La ssi All, 
RISALAH 
BERSUCI DAN SHOLAT 


Oleh 
Zainuddin Tamsir 


PESANTREN ATTAHDZIBY 
SANGEN, GEGER, MADIUN 


INA sli Ala, 
(aa 


kelas 
PETA NOS 
tai 6 (AAT 4 Pat 
w od 
con BAN Se putti as cogli cy A eli 
pa z rea bali Or 3 R w 2 2 3 
4393 dl; GIA fe gesù ico Jeda dl 
y tz z 4 a Í- lo, (E 
sa (3 \ dl Y 099 Yi JY; 
Segala puji milik Allah Rabb semesta alam. Hanya dengan- 
Nya kami mohon pertolongan dalam urusan dunia dan agama. 
Semoga Sholawat dan salam Allah atas Baginda kita Nabi 
Muhammad penutup para Nabi, semua keluarganya, dan 


Sahabatnya Tidak ada daya dan kekuatan kecuali dengan 
pertolongan Allah Yang Maha Tinggi dan Maha Mulia. 





JODEN = laga) PEN kd ds ls li hy Sd 
JD Aiga sh IAIN ara gii h SAN 
e le gi- fue po gè peli 

SA ce ga dali 9; (d DaN, ele 20: Ja E 
(db s) ih 


ile 
(Bersuci) 


mg 


(Macam-macam Air) 
jd alag SAN ali aan pra Sela Kit a 
AN êkas a) êkas gli Hip 


Air yang boleh (sah) digunakan untuk bersuci ada tujuh 
macam: [1] Air hujan, [2] air laut, [3] air sungai, [4] air sumur, 
[5] air sumber, [6] air es, dan [7] air embun. 


ali a 
(Pembagian Air) 
BEN 34 as gs e all ladi aan Je s 
sl Wi Pis patil shl shs oG gh ais 
ili h aé á gag All a a Kei Masal 
Sa Sio 45) R3 ia a Si 


Jenis air ada 4 (empat) yaitu: [1] Suci dan tidak makruh untuk 
bersuci, yaitu air mutlak: [2] Suci dan menyucikan, tetapi 
makruh untuk bersuci, yaitu air yang dipanaskan dengan sinar 
matahari. [3] Suci tetapi tidak menyucikan, yaitu air musta'mal 
dan air yang berubah warna bau dan rasanya karena 
bercampur dengan benda-benda yang suci, [4] Air najis, yaitu 
air kurang dari dua kulah yang kejatuhan (tercampur) najis, 
atau lebih dari dua kulah, tetapi berubah warna, rasa, dan 
baunya, 


sli 
[Hukum Air] 
DA ds oz of y z 4 4 
AG ab y k „yai 4 k Munir SE Je AN 

“ KG 2\\k fz togli og 3.1.6 KA 4 46 Ae AL 
Vlad a Job An TA pia SUI 
45% 0 MÁ è 4 s0 Ian qs af 
Al gl di si deb SY) akik 
Air ada yang sedikit dan ada yang banyak. Air sedikit itu jika 
kurang dari dua kulah dan air banyak jika lebih dari dua kulah. 
Air sedikit menjadi najis dengan jatuhnya benda najis ke 
dalamnya meskipun tidak berubah. Sementara air banyak 


tidak menjadi najis dengan jatuhnya benda najis ke dalamnya 
kecuali jika berubah rasanya, warnanya, atau aromanya. 


r o o oz gd 
FIG palle gb) At gel 

Air dua kulah menurut pendapat yang paling sahih adalah 500 
kati ukuran Baghdad 

Catatan: 

Air dua gullah adalah air seukuran 500 rithl ‘Iragi. Menurut 
sebagian Ulama Syafi'iyah air seukuran 500 rithl adalah air 
yang memenuhi wadah yang berukuran 1,25 hasta (panjang) x 
1,25 hasta (lebar) x 1,25 hasta' (tinggi). Tentang ukuran 
panjang hasta ada yang berpendapat: 1 hasta = 46,2 cm dan 
ada yang berpendapat = 48 cm. Jadi dua gullah: = 57,75 cm x 
57,75 cm x 57,75 cm = 192.599,8 cm = 192,599 liter. (1 liter = 
1000 cm) atau 60 cm x 60 cm x 60 cm = 216.000 cm = 216 
liter. Jika digabungkan atau diambil tengah-tengah: dua gullah 
kurang lebih 200 liter. 


A 
[Pembagian Najis) 
D ue PIAF] Konga, Kiba ANG ANE Sa 
Sali gah Jy na Tagen gi i 
Aak) Aa daa, Ia As ds 


Pembagian najis itu ada 3, yaitu (1) mughollazhoh (diperberat 
cara mensucikan), [2] mukhoffafah (diperingan cara 
mensucikan), dan [3]  mutawasithoh (sedang cara 
mensucikan). Mughollazhoh adalah najis anjing dan babi 
beserta anak-anaknya, mukhoffafah adalah kencing bayi yang 
belum makan apapun selain ASI dan belum mencapai umur 2 
tahun, dan mutawasithoh adalah najis selain keduanya. 


(Cara Menyucikan Najis) 

Sa 5s ka A pole pa ja Tel 
pol lessi ee dop HI g Ge di i A 
en e aa dI A GAN e IS gasi 
A” 4 A ki > - of -° 5 z 
EPRE AR Ls AE, 
Najis mughollazhoh disucikan dengan 7 basuhan setelah 
dihilangkan najisnya terlebih dahulu di mana salah satunya 


dicampur dengan debu/tanah. Najis Mukhoffafah disucikan 
dengan memercikkan air di atasnya disertai menghilangkan 
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najisnya. Najis Mutawassithoh dibagi dua, yaitu (1J ainiyah dan 
[2] hukmiyah. Najis ainiah adalah najis yang memiliki warna, 
aroma, dan rasa sehingga cara mensucikannya harus 
menghilangkan warna, aroma, dan rasanya. Najis hukmiyah 
adalah najis yang tidak berwarna, beraroma, dan berasa 
sehingga cukup mengalirkan air di atasnya. 


a z g dè d. 
4 0%, 708 IV “ eko BM z Zar LA A 
ato RI gil Y GP aka s pe di 
«e A MH < Ve PI e z - 
SM E Tyas lag pill Ga pad Yo 
ALe VA ad Sla, 
Setiap benda cair yang keluar dari dua jalan (anus dan 
kemaluan) hukumnya najis kecuali sperma. Perkara yang najis 
tidak dimaafkan kecuali sedikit dari darah dan hewan yang 


tidak mengalir darahnya apabila jatuh ke dalam bejana 
(wadah) dan mati maka tidak menajiskan isi bejana. 


e Aut 8 a 
deai ie j Vie Ap bay ili II sab Kalah, 
- 4 4 Y Usi 
cosi, SIA, Seal Y) i Bid 
Seluruh binatang itu suci kecuali anjing dan babi dan yang 


lahir dari keduanya atau salah satunya. Adapun bangkai itu 
najis kecuali ikan, belalang dan manusia. 


e byi 

[Syarat Wudhu] 
asl a i Cal Da syai baji 
gi Se oK AA Jas pn Gs ANG 


Sa AN Nah ci E lid; 


Syarat wudhu ada 10, yaitu: [1] Islam, [2] tamyiz (bisa 
membedakan yang baik dan benar), [3] bersih dari haidh dan 
nifas, [4] bersih dari yang menghalangi air meresap ke kulit, [5] 
tidak ada anggota wudhu yang merubah air suci, [6] 
mengetahui wajib wudhu, [7] tidak meyakini sunnah sebagai 
wajib wudhu, [8] airnya suci, [9] masuk waktu, dan [10] 
muwalah (langsungan) bagi yang terus-menerus berhadats 


Catatan: Daaimul hadats itu seperti orang beser kencing, 
beser kentut, orang istihadhoh saat mengeluarkan darah tanpa 
putus, dll. Ketika bersuci untuk Sholat, sebelumnya persiapkan 
dulu peralatan Sholatnya. Setelah membersih-kan najisnya 
pakailah softex terus berwudhu. Setelah wudhu terus 
melakukan Sholat tanpa disela-sela dengan pekerjaan lain. 
Itulah yang dimaksud dengan muwalah 


4 if 
spe pa 
[Fardhu Wudhu] 

ab SI a ee YEN < EN IA ha e bah 
211 4 z o 07 KAT 27 +07 
Jab sell coll se pg Ls pl id e gd 
LEA SI e A 
Fardhu (rukun) wudhu ada 6, yaitu: [1] niat, [2] membasuh 
wajah, [3] membasuh dua tangan hingga siku, [4] mengusap 


sebagian kepala, [5] membasuh dua kaki hingga mata-kaki, 
dan [6] tertib (berurutan). 


[Arti Niat] 
o 4 A E 
Visse NG ig Usa ab WA A Aas ie 


aed de 4 Ji Jus ie 
Niat adalah menyegaja sesuatu yang dibarengi dengan 
mengerjakannya. Niat bertempat di dalam hati. 
Mengucapkannya adalah sunnah. Waktunya adalah saat 
membasuh bagian pertama dari wajah. 


Niat wudhu 
JG des AN Sa pei cis 
Artinya: Saya niat wudhu untuk menghilangkan hadats kecil 
karena Allah Ta'ala. 


side 


(Sunnah-sunnah dalam wudhu) 
so kades) di gii Is, ke ski sd Kan 
IN SÙ Tama ol ea Fung di si Yh Hana, 
gi fel Ja SÙ KN DE; pe le Gebt 


LA 7 


Sal BE Bia ili e Ga Kat, ANG 
Sunnah wudhu adalah 10 (sepuluh): membaca bismillah, 
mencuci kedua telapak tangan sebelum dimasukkan ke dalam 
wadah air, membilas, menghirup air untuk kehidupan, 
menyeka seluruh kepala, menyeka telinga bagian dalam dan 
luar dengan air bersih, menyisir jenggot tebal dengan jari 
tangan, cuci sela-sela jari tangan dan kaki, awali sisi kanan 
dari kiri, bersihkan masing-masing 3 (tiga) kali, percepat. 
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sisi Eni 


[Pembatal Wudhu] 
gi st te GI O tig i Aa 
fS ag" Jail ra Jaa è J5 Ga Ga jaj 
fal Jas Gas sil CI a ge tiaia 
ap es cd a ee de PA è 
IRENE STRO 


Yang membatalkan wudhu ada 4, yaitu [1] apapun yang keluar 
dari salah satu dari dua jalan yaitu qubul (jalan depan/ 
kemaluan) atau dubur (jalan belakang/ anus), baik kentut atau 
lainnya kecuali mani, [2] hilangnya akal dengan tidur atau 
lainnya kecuali tidurnya orang yang duduk sambil 
mengokohkan duduknya di tanah (lantai), dan [3] bersentuhan 
antara kulit lelaki dengan perempuan dewasa tanpa pembatas, 
dan [4] menyentuh gubul anak Adam atau lingkarang 
duburnya dengan telapak tangan atau jari-jarinya. 


(Yang Diharamkan Bagi yang E 
NI slaka; SSL sa kasi se e da gh JEN dA NA 
ra es 0 AN 


Siapa yang batal wudhunya maka dia sa 2 A yaitu 
[1] Sholat, [2] thawaf, [3] memegang mushaf (alqur-an), dan [4] 
membawanya. 


Jil tia 


[Yang Mewajibkan wangi 
ca ats TA è ssi pi) e Ja Oleh 
Sid ESAN a sj 


Yang mewajibkan mandi ada 6 hal, yaitu (1) masuknya 
hasyafah (kuncup dzakar) ke farji (vagina), [2] keluarnya mani, 
[3] haidh, [4] nifas, [5] melahirkan, dan [6] meninggal. 


qui ba 


[Fardhu (rukun) mandi] 
sa Jo CIS oj dle Ali a N Juli Uta, 
Sti, pal a dell Hal, 


Fardhu/rukun atau perkara yang harus dilakukan saat mandi 
junub ada 3 (tiga) yaitu (1) niat, (2) menghilangkan najis yang 
terdapat pada badan, (3) mengalirkan air ke seluruh rambut 
dan kulit badan. 

[Sunah-sunah mandi] 


Asal Je dl Salo 46 23635 ico sil ASI iui King 
ll Je SN cu ti 


Hal-hal yang disunnahkan saat mandi junub ada 5 (lima) yaitu 
(1) Baca bismillah, (2) wudhu sebelum mandi junub, (3) 
mengusapkan tangan pada badan, (4) bersegera, (5) 
mendahulukan (anggota badan) yang kanan dari yang kiri 
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[Mandi-Mandi Sunnah) 
sista, da uo Nb sio iu Kpd II, 
PM cadi ja up JAN, SIG pedi, siasi, 
MAN co Qual; GE a gii os, del b 
SE Jil LI A cia, ba op Gi IA, 
Ala, 


Mandi junub disunnahkan dilakukan dalam 17 keadaan yaitu: 
mandi untuk Jum'at, 2 (dua) hari raya, Sholat minta hujan 
(istisga), gerhana bulan, gerhana matahari, setelah 
memandikan mayit, orang kafir apabila masuk Islam, orang 
gila dan ayan (epilepsi) apabila sembuah, saat akan ihram, 
akan masuk Makkah, wukuf di Arafah, mabit (menginap) di 
Muzdalifah, melempar Jumrah yang tiga, tawaf, sa'i, masuk 
kota Madinah 


(Yang Diharamkan Bagi Orang Junub] 
a uis «al, GAN AEA Eu A Je 49 
o DA 4 Po 
Sl belas citi è LI a 


Orang junub3 diharamkan 6 hal, yaitu: [1] Sholat, [2] thawaf, 
[3-4] memegang mushaf dan membawanya, [5] berdiam diri di 
masjid, dan [6] membaca Al-Qur'an. 


? keadaan tidak suci karena keluar mani atau bersetubuh yang mewajib- 
kan mandi 
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(Yang Diharamkan Bagi Wanita Haid) 


csi} (429 «Sia SLA AR ban Ji 25 AI 144 
sio 
4 ” TAI pa a (o Aar 0, ò & olll. 
«SU denah «SA telan dota E id cah 
KAM 66 la PERANG ali EIE i) al 3 Aga 
KU 
Sh 
Wanita haidh diharamkan 10 hal, yaitu [1] Sholat, [2] thawaf, 
[3-4] menyentuh mushaf dan membawanya, [5] berdiam diri di 
masjid, [6] membaca Al-Qur'an, [7] puasa, [8] talaq, [9] 


melewati masjid jika takut mengotorinya, dan [10] istimta' 
(bercumbu) di sekitar daerah antara pusar dan lutut. 


[ SHOLAT) 
IMA i TH pi 
[Syarat ni Sholat) 
dial LI ly at SE sai 2383 a 
HSE ia hs 


Syarat wajib Sholat ada tiga: Islam, baligh, dan berakal. Ini 
adalah batasan taklif. 


ali 120 by TE 


[Syarat ima su 


12 


è 47 laa E gA z Re apa MA NI I 2 
3 139) g bibl eta $ G cd iglé Ia 432 Lt 
Cal dall Uol asi Kan hh gi AI 
Gas ba 5g des Y p koja dall «cis 
Sd Lt; 
Syarat Sholat ada 8, yaitu [1] suci dari dua hadats (besar dan 
kecil), [2] suci dari najis pada pakaian, badan, dan tempat, [3] 
menutup aurat, [4] menghadap giblat, [5] masuk waktu, [6] 
mengetahui fardhu Sholat, [7] tidak meyakini fardhu Sholat 
sebagai sunnah, dan [8] menjauhi perkara yang 


membatalkanya. 
[Pembagian sanad 


b 56, agi) cai ka ANG Si alto ei 


Jah ca 


Hadats itu ada dua, yaitu ashghor (kecil seperti kencing) dan 
akbar (besar seperti junub). Ashghor adalah hadats yang 
mewajibkan wudhu dan akbar adalah yang mewajibkan mandi. 


[Pembagian Aurot] 
FAN de li Hal g ai e JAM bas gl Fa 
Si sedi go i li A A DAI SA E E 
Eg li Liga Stes pid pf LE sie IN, DI "ea 
BA, Li 


13 


Aurot itu ada 4, yaitu (1) aurot lelaki mutlak (maksudnya, di 
dalam Sholat dan luar Sholat) dan wanita di dalam Sholat 
adalah antara pusar dan lutut, [2] aurot wanita merdeka 
(bukan budak) di dalam Sholat adalah seluruh badannya 
selain wajah dan telapak tangan, [3] aurot wanita merdeka dan 
budak wanita terhadap lelaki asing adalah seluruh badannya, 
dan [4] sementara aurot keduanya terhadap mahrom dan 
wanita lain adalah antara pusar dan lutut. 


[Pembagian Waktu Sholat) 
PP bi id JAN i 
sx Ts i FL ge h pall oi Usb per : 
Lai Con gil 5 ill oak A 
ver Lag Abal ci; Jf A AN De 6 A 
Ab il cs Ji gala Al A 
omi Gb iT a 


Waktu-waktu Sholat ada 5 yaitu [1] awal waktu Zhuhur adalah 
tergelincirnya matahari dari tengah ufuk dan akhir waktunya 
adalah jika bayang-bayang sesuatu panjangnya sama dengan 
bendanya, [2] awal waktu Ashar adalah jika bayang-bayang 
sesuatu sama panjangnya dengan bendanya dan lebih sedikit, 
dan akhir waktunya adalah terbenamnya matahari, [3] awal 
waktu Maghrib adalah terbenamnya matahari dan akhir 
waktunya adalah hilangnya mega merah, [4] awal waktu Isya 
adalah hilangnya mega merah dan akhir waktunya adalah 
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munculnya fajar shodig, dan [5] awal waktu Shubuh adalah 
munculnya fajar shodig dan akhir waktunya adalah terbitnya 
matahari. 


EIEN pb GI ASI JGN 1568 Tema LA S6 


ESN Jedi JET lg Di «ZA 3 pil Je pl 
pull dò ad kusta A Jedi Wah sa dò Le PA 


66 PAR a bl dò egli 23 de Sa 
GEN SEI 45 SII dò isf cao Ab GI girati 


Par 


- A - 4 Pd r 

AN si x ES 2 46 Cana dò si a 
Rukun Sholat ada z yaitu [1] niat, [2] takbiratul ihrom, i; 
berdiri bagi yang mampu dalam Sholat wajib, [4] membaca Al- 
Fatihah, [5] ruku’, [6] thuma'ninah, [7] itidal, [8] thuma'ninah 
saat i'tidal, [9] sujud dua kali, [10] thuma'ninah saat sujud, [11] 
duduk antara dua sujud, [12] thuma'ninah saat duduk, [13] 
tasyahhud/ tahiyat akhir, (14) duduk, (15) Sholawat kepada 
Nabi 555, [16] salam, dan [17] tertib. 


(Rincian Niat Sholat] 
Ji deh can 153 IIA EX io LE ke 
ces ia SI NA Bp Hb EE op ajh bah 


La Jail AAS 4 FILA Db SE a Jas Aas 
ag tagih Meroni Je dal 


Niat ada 3 tingkatan, yaitu [1] jika Sholat fardhu maka wajib 
sengaja melakukan dan ta'yin (menentukan jenis Sholat) serta 
fardhiyah (menyatakan kefardhuan), [2] jika Sholat sunnah 
muaggot (yang ditentukan waktunya) seperti Sunnah rawatib 
atau yang memiliki sebab maka wajib sengaja berbuat dan 
tayin, dan [3] jika Sholat sunnah mutlak (tidak terikat waktu) 
maka wajib sengaja melakukan saja. 

Yang dimaksud melakukan adalah ucapan ushalli (aku 
Sholat), tayin adalah ucapan Zhuhur atau Ashar, dan 
fardhiyyah adalah ucapan fardhu. 


(Syarat Takbiratul Ihram) 


dh esili a fl bada pla baji 

ch co SH Lg Ac Li a e: 

3544 Sk SI ah Ja pi 565 AN $54 Sa Í gh «gli 

ah NG «peli ge Sea RESET all 

Sui at ASN J5 b 
SA g 2 YA Ja pride 
w det ba HA a Je Bh 


- 


nak pid as 


Syarat takbiratul ihram ada 16, yaitu [1] dibaca saat berdiri 
dalam Sholat fardhu, [2] berbahasa Arab, (3&4) berlafazh 
jalalah (Allah) dan berlafazh Akbar, [5] tertib (urut) antara dua 
lafazh tersebut, [6] hamzah jalalah tidak boleh dipanjangkan, 
[7] BA akbar tidak boleh dipanjangkan, [8] BA akbar tidak 
ditasydid, [9] tidak ditambah dengan wawu mati atau 
berharokat di antara dua kata itu, (10) tidak boleh ditambah 
wawu sebelum jalalah, [11] tidak berhenti di antara dua lafazh 
takbir baik lama atau sebentar, (12) dirinya mendengar semua 
huruf-hurufnya, [13] masuk waktu dalam Sholat muaggat, [14] 
dilaksanakan sewaktu menghadap qiblat, [15] tidak 
merubah/mengurangi satu pun dari huruf-huruf takbir, dan [16] 
mengakhirkan takbir makmum dari takbirya imam. 


(Syarat Baca Al-Fatihah) 
lgs a Sah Cemal Kas BU LA 
e Na Melani 
«Sa Jaa SAN pêg Ala Gos I LI sa 
Sol agi kas aah Ob ld el e a 


Syarat Al-Fatihah ada 10, yaitu [1] tartib, [2] muwalah 
(langsung dan tidak disela), [3] menjaga hurufnya, [4] menjaga 
tasydidnya, [5] tidak berhenti lama atau sebentar dengan 
sengaja memutus bacaan, [6] membaca semua ayatnya 
termasuk basmalah, [7] tidak lahn (menyalahi bacaan) yang 
bisa merubah makna, [8] membacanya dengan berdiri saat 
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Sholat Fardhu, (9) dirinya mendengarkan bacaannya, dan (10) 
tidak menyela-nyelanya dengan zikir lainnya (kecuali bacaan 
AMIIN makmum bersamaan dengan bacaan Amin imamnya) 


[Tasydid Al-Fatihah) 
coll Sp AI pl SPA pia 5,55 gi Sa 
Sac DI ALII A 
S9 gal ra Moll Gi ed ANG ya ci 
Dha) Goa caldi S fsi Dk a 
E e cad ll Ip Ga De A a 
ll Gp AIA Ta a 


Tasydid Al-Fatihah ada 14, yaitu [1] bismillah tasydidnya di 
atas huruf LAM, [2] Ar-Rohmaani di atas RO, [3] Ar-Rahim di 
atas RO, [4] Alhamdu lillahi di atas LAM JALALAH, [5] Rabbil 
Alamin di atas BA, [6] Ar-Rohmaani di atas RO, [7] Ar- 
Raohiimi di atas RO, [8] Ad-Diini di atas DAAL, [9] Iyyaka 
Na'budu di atas YA, [10] Iyyaka Nastaiinu di atas YA, [11] 
Ihdinash Shiroothol Mustaqiim di atas SHOOD, (12) Shiroothol 
Ladziina di atas LAM, [13&14] An'amta ‘Alaihim Ghoiril 
Maghazuubi Alaihim waladh Dhoolliin di atas DHOOD dan 
LAAM. 


GEN tes plate rali ta 
JI MEN Gyo pa Ste JSI os 
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Disunnahkan menggangkat kedua tangan di 4 tempat, yaitu [1] 
saat takbiratul ihrom, [2] saat akan ruku’, [3] saat i'tidal, dan [4] 
saat bangkit dari tahiyat/ tasyahhud awwal. 


(Syarat Sujud) 
sE J astanti sca op LI 


Shah N oh A ar RAGA 
Ad RARA «adi Je ila pis P sg SAK si Je 


ac 


Syarat sujud ada 7, yaitu [1] La di 7 anggota sujud, [2] 
dahinya terbuka, [3] meletakkan kepalanya, [4] tidak 
meniatkan untuk selain sujud, [5] tidak sujud di atas sesuatu 
yang bergerak mengikuti geraknya, [6] kepala lebih rendah 
dari pantat, [7] thuma'ninah. 


(Anggota Sujud] 
bage SNG cali ale; ili Hana SA ai 
Cri 
AJ plal 
Khotimah: Anggota sujud ada 7, yaitu [1] dahi, [2&3] dua 


telapak tangan bagian dalam, [4&5] dua lutut, [6&7] jari-jari 
dua kaki. 


[Tasydid Tasyahhud] 


A 


giis Lang Pi g E caries | KEN Ag 
A) Je "SI JAWA) ANG PAN sdh AG) de "Bi" A 
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de "AN" AE A "old Ab Je "Ole" 
Je "AN Kg" el ts sidi Ja "ad ce opal 
"Aloe Jes tele" ali de "pl 46" DI I 
iI ea DE e 
II ASI 
AGI pI Jes Al Ses sas me Je "A das lesa" 


Fasal: Tasydid tasyahhud ada 21: yang 5 penyempurna dan 
16 sisanya yang minimal, yaitu: 

(182) (Si pada TA dan YA, [3] (Ska SEK) pada 
SHOOD, [4&5] (SN) pada THOO dan YA, [6] (4) pada LAM 
jalalah, [7] (SN pada SIN, [8-9-10] (Al Hi chie LAN Agil ale) 
pada YA, NUN, dan YA, [11] (4! kan) 3) pada com Jalaalah, 
[12] (Xl #63) pada SIN, [13] (Al ste des & tale) pada LAM 
Jalaalah, [14] (Ska) pada SHOD, [15] (NY èi 3) pada 
LAM ALIF, [16-17] (4! SI) pada LAM ALIF dan LAM Jalaalah, 
[18] (& sis) pada NUN, dan [19,20,21] (4 355 áa) pada 
MIM, RO, dan LAM Jalaalah. 


[Tasydid Sholawat) 
Je pelli pil de dl i Se DIA JA Sis 
pl data Je ei Ja 
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Tasydid dalam minimal Sholawat kepada Nabi 555 ada 4, yaitu: 
[1-2] ALLAHUMMA pada LAM dan MIM, [3] SHOLLI pada 
LAM, [4] MUHAMMAD pada MIM. 


[ Tasydid Minimal Salam] 


galli de PIE sati e pl Lai Ji 


Sedikitnya bacaan salam adalah Assalamu n dengan 
tasydid pada SIN. 
(Rukun Wajib Tuma’ninah] 


SPA sind I mf adalah ka gh dl a 


Rukun yang melazimkan thuma'ninah (tenang sejenak) ada 4, 
yaitu ruku, itidal, sujud, duduk antara dua sujud. 


Ac e E pri Le Ke ia aKo e a 
« dl ali » gl 


Thuma'ninah adalah berdiam setelah bergerak di mana tiap 
anggota badan tenang di tempatnya, lamanya sekita ucapan 
Subhanallah. 


(Sunnat Ab'ad Dalam Sholat] 
A JE SII a US HAN cia Ia Ai 
klas ie sì ss a Si SE A aa È 
Ad 429; dr SR gli Je PIL SIA 
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Sunnat Ab'ad dalam Sholat ada 7, yaitu [1] tasyahhud, [2] 
duduk tasyahhud, [3] Sholawat kepada Nabi saat tasyahhud, 
[4] Sholawat kepada keluarga Nabi saat tasyahhud akhir, [5] 
qunut, [6] berdiri saat qunut, dan [7] Sholawat kepada Nabi 
dan keluarga dalam gunut. 


Sal Asa 
[Yang membatalkan Sholat] 

BI yan ds «pic Pas ie gi NAN LS 
Gli Se Fs i a | zadi SESI, Je ta Îe 
desti ei Ki d$ Jih AP pa na if sia 
Kah Ato Sih da Sh da Ka ga 
sea e Aah | Je pi ga St dei 
P Wai dig EA gé A 425 ge é Aa 

REST 


Sholat batal karena 14 perkara, yaitu [1] hadats, [2] kejatuhan 
najis kecuali langsung dibuang tanpa dipegang, [3] tersingkap 
aurot kecuali langsung ditutup, [4] berbicara dua atau satu 
huruf yang bisa dipahami dengan sengaja, [5] melakukan 
sesuatu yang membatalkan puasa dengan sengaja, [6] makan 
banyak meski lupa, [7] gerakan tiga kali yang berturut-turut 
meskipun lupa, [8] melompat yang keras, [9] memukul keras, 
[10] menambah rukun fili 4 dengan sengaja, [11] mendahului 


” 
o 





" Separti ruku”, i'tidal, duduk, sujud. 
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iman dalam dua rukun dan ketinggalan imam dua rukun tanpa 
uzur, (12) niat memutus Sholat, (13) sengaja memutus Sholat 
dengan sesuatu, dan [14] ragu-ragu dalam membatalkan 
Sholat. 


[SHOLAT JAMA'AH] 
(Niat Imamah] 


Sa dll degli gf è 


$ 


N 

KH 14 
= 
Ga Š 
bá 
La 


Sholat yang harus niat menjadi imam (bagi imam) ada 4 
Sholat, yaitu [1] Sholat Jum'at, [2] Sholat mu'adah (mengulang 
Sholat dengan berjamaah), [3] nadzar Sholat berjamaah, dan 
[4] jama’ taqdim saat hujan. 


[Syarat Menjadi Makmum] 


PA 


i a I bla cale tl i i Yo ae 
Haa j oi ch « R Id 
FAMI SH sh dai ph BSE Gl si è Ue 


DERE SN dy I if te a A 


3 yaa 
= 


if gu 3 HE sh kets als PA KA in 
Syarat mengikuti imam (menjadi makmum) ada 11, yaitu [1] 
mengetahui Sholatnya imam tidak batal baik karena hadats 
atau lainnya, [2] meyakini Sholatnya imam tidak perlu diulang 


(dianggap tidak sah), [3] imam tidak menjadi makmum, 
[4] imam tidak ummi (tidak bisa/fasih bacaannya, [5] makmum 
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tidak mendahului imam dalam tempat berdirinya, [6] makmum 
mengetahui perpindahan gerakan imam, [7] imam dan 
makmum berkumpul dalam satu masjid atau kira-kira 300 
hasta, [8] berniat makmum atau berjamaah, [9] Sholat 
keduanya sama urutannya [10] tidak menyelisihi imam dalam 
sunnah, dan [11] mengikuti imam. 


(Ragam Berjama'ahj 
Hal badha cb Pei G Cab Tedi 130 
PAN 09459 JEK Jej 09 ba a Long 
“9 “ih & cà, Got 
Se 6; SEA Bh Jah 6 “ag AR a 
Rot 2.0, fol 
SS 69065 da dal Jas iss ld. è 
keh fot 4 -° 

«SE > NG Psi 
Gambaran Sholat berjamah ada 9, tetapi hanya 5 yang sah, 
yaitu [1] lelaki makmum kepada lelaki, [2] perempuan 
makmum kepada lelaki, [3] waria makmum kepada lelaki, [4] 
perempuan makmum kepada waria, dan [5] peremuan 
makmum kepada perempuan. Empat lainnya batal (tidak sah) 
Sholatnya, yaitu [1] lelaki makmum kepada perempuan, [2] 


lelaki makmum kepada waria, [3] waria makmum kepada 
wanita, dan [4] waria makmum kepada waria. 


[SHOLAT JAMA' DAN QASHAR] 
(Syarat Jama' Po 


Wih cg TE 485 < «dh ayap sg) fasi pi yi baé 
pon 333 « a 
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Syarat jama' tagdim ada 4, yaitu [1] memulai dengan Sholat 
pertama, [2] niat jama' dalam Sholat pertama [3] muwalah 
(langsung) di antara keduanya, dan [4] masih adanya uzur. 
Muwalah: Jarak antara salam Sholat pertama dan takbirotul 
ihram Sholat ke dua kurang dari seukuran Sholat 2 raka'at 


Catatan: Niat jama' tagdim bersamaan dengan niat Sholat 
atau di dalam Sholat sebelum salam. Niat jama' dalam Sholat 
cukup dalam hati. Tidak boleh diucapkan. Kalau diucapkan 
Sholatnya batal. 


Ha Jama Ta'khir] 
Cd eh E Sa ca #9 a 


Fasal: syarat jama’ takhir ada2, yaitu [1] niat jama’ ta'khir pada 
waktu Sholat pertama yang kira-kira cukup mengerjakannya 
dan [2] tetap adanya uzur hingga sempurnanya waktu Sholat 
kedua. 

Catatan: Dalam jama’ ta'khir ada ulama yang nengsyaratkan 
tartib (mendahulukan sholat awal) dan ada yang menganggap 
sunnah. (kifaayatul Akhyar) 


Sa Qashar] 
VARIARE SARA dana mal bh 
Mal 36 Sa a eni 
ded dpi AI f «le dj AAN blas po: 
A 


Syarat Qashar (meringkas Sholat) ada 7, yaitu [1] jarak safar 
(minimal) dua marhalah, [2] safarnya mubah, [3] mengetahui 
diperbolehkan Qashar, [4] niat Qashar saat takbiratul ihrom, 
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[5] Sholatnya yang 4 rakaat, [6] dalam keadaan safar hingga 
sempurna, dan [7] tidak makmum kepada imam yang 
Sholatnya sempurna (tidak @ashar) meski sebagian dari 
sholatnya saja, tetapi boleh menjadi imam meskipun 
makmumnya tidak gashar. 

Catatan. 

Seorang musafir boleh meringkas (gashar) sholat yang 4 
rakaat menjadi 2 rakaat, yakni sholat zhuhur, ashar dan isya'. 


Allah SWT berfirman di dalam Surat An-Nisa' ayat 101. 


BALAI de Lana PAN dre eg al 


Artinya, “Ketika kalian bepergian di bumi, maka bagi kalian 

tidak ada dosa untuk meringkas Sholat.” 

Perincian hukum melaksanakan qashar dibedakan sebagai 

berikut. 

1. Jawaz (boleh). Boleh melakukan qashar bila perjalanan 
sudah mencapai 16 farsakh atau 2 marhalah (perjalanan 
kaki 2 hari) = 80 kilometer lebih 640 m (81 km), 

2. Afdhal (lebih baik) melakukan qashar. Apabila jarak tempuh 
mencapai 3 marhalah atau lebih (120 km). 

3. Wajib apabila waktu sholat tidak cukup untuk digunakan 
kecuali dengan cara meringkas Sholat (qashar). 


SHOLAT JUM'AT 
(Syarat Sholat Jumat] 


3 pi di Aci aka i dal LA 
Gb 1583 tank: dee la S fil ab 
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Sang GB NG as a 


Syarat Sholat Jumat ada 6, yaitu (1) dikerjakan di waktu 
Zhuhur, [2] didirikan di dalam perbatasan daerahnya, [3] 
dikerjakan dengan berjamaah, [4] berjumlah (minimal) 40 
orang merdeka laki-laki baligh yang bermukim, [5] tidak 
didahului atau berbarengan jumatan lainnya di daerah 
tersebut, dan [6] didahului dua khutbah. 


(Rukun ano 
leg 8 AE deg ir iu yee 364 
BEN Call è al Ga RI telan « ape SAI Kost, 
SEN dotati; asl 


Rukun khutbatain (dua khutbah) ada 5, yaitu [1] memuji 
kepada Allah di keduanya, [2] bersholawat atas Nabi 55 di 
keduanya, [3] berwasiat taqwa di keduanya, [4] membaca ayat 
Al-Qur'an di salah satu keduanya, dan [5] mendoakan orang- 
orang beriman lelaki dan peremuan di khutbah terakhir. 


Catatan: Bacaan Sholawat dalam khutbah harus menyebut nama 
atau jabatan Nabi. Tidak boleh menggunakan isim dhomir r (kata 
ganti) meskipun sebelumnya sudah ada sebutan nama Nabi SS 


(Syarat Khutbatain] 
oto 9 o, È dz, 0, (04 
SI A gii i e ei Ly 
kad ass fas col; gici SAI 3 Lalli cé ie 
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a 4 z 3 ya 

dag ll GAN Kab Gp KR a li Je 
4 ý z 

ci Kaas fs rl at 3G AAN ks leg Tall 

o2 ab, aE ar of 

Sii ah 

syarat khutbatain (bagi yang berkhutbah) ada 10, yaitu [1] suci 

dari dua hadats: kecil dan besar, [2] suci dari najis pada baju, 

badan, dan tempat, [3] menutup aurot, [4] berdiri bagi yang 

mampu, [5] duduk di antara dua khutbah seperti thuma'ninah 

Sholat, [6] muwalah (tanpa diselingi apapun) keduanya, [7] 

muwalah keduanya dengan Sholat, [8] khutbah berbahasa 


Arab, [9] didengark an oleh 40 orang, dan [10] semua itu 
dilaksanakan di waktu Zhuhur. 


Catatan: 

Yang dimaksud muwalah (langsung) diantara dua khutbah dan 
diantara selesainya khutbah akhir dengan takbirotul ihram 
Sholat jumah adalah tidak adanya tenggang waktu yang 
cukup dilaksanakan sholat 2 raka'at yang cepat dan tepat. 
Beda dengan muwalah diantara rukun-rukun khutbah. 
Muwalah di sini akan terputus dengan diam yang lama atau 
ucapan-ucapan yang tidak ada kaitannya dengan tujuan 
khutbah. 


Disyaratkan dalam dua khutbah menggunakan bahasa Arab. 
maksudnya hanya rukun-rukunnya saja. 


Syaikh Ibnu @asim menulis, “kewajiban memakai bahasa Arab 
terbatas untuk rukun-rukun khutbah. Selain rukun-rukun 
khutbah seperti materi-materi yang masih berkaitan dengan 
khutbah yang diucapkan dengan selain bahasa Arab tidak 
mencegah kewajiban muwalah di antara rukun-rukun khutbah. 
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Hal ini beda dengan diam yang lama yang dapat memutus 
muwalah, karena di dalamnya terdapat unsur berpaling dari 
khutbah. 


(Syaikh Abu Bakr bin Syatha, Yanatut Thalibin, juz.2, hal.117, 
Dar al-Kutub al-Ilmiyyah, Beirut, cetakan ketiga, tahun 2007) 


SHOLAT JANAZAH 

(Rukun Shalat Jenazah) 
SEN SS II a ISI a sedi la EA 
cai Ni ae, 3 085 


de gli de II pali GE ra psi i Je pl 
d 

aa FINI Kg sd) SEAN a gli dis das ale A 

di 

Rukun shalat janazah ada 7, yaitu [1] niat, [2] empat takbir, [3] 

berdiri bagi yang mampu, [4] membaca Al-Fatihah, [5] 


membaca shalawat kepada Nabi & setelah takbir kedua, [6] 
mendoakan mayit setelah takbir ketiga, dan [7] salam. 


Niat shalat jenazah 
Tia 2057 AAA ma R A sli PANIK A A 
die di Gy [ul as pi ogni ge Ja 
Saya niat salat atas jenazah ini empat kali takbir fardu kifayah, 
sebagai imam/makmum karena Allah Ta'ala.” 





Bagi makmum bisa dengan bacaan niat: 
Atik RS pi tgp Ja td de 
de 
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Saya niat shalat atas orang yang dishalati imam empat kali 
takbir fardu kifayah, sebagai imam/makmum karena Allah 


Ta'ala.” 
Bacaan Shalawat Nabi 


Ma aga dl Jen asah tua Je dle dl 
Utamanya baca shalawat: 
PARK PUG Lu 

Jas pesi Gaga Je Bes mala) Caca Ji es Gal) 
al j Caca Jl Jas aala Oa BN Cp er 


sei i ON add ò 


Do’a setelah takbir ke tiga 


ue sh ale 4531 L Gl 
Artinya: "Ya Allah ampunilah dia, berilah rahmat dan sejahtera 
dan maafkanlah dia" 


Untuk mayat perempuan 
az 40 - Val Xol- dl 
Ge dih leles Gsi ii dl 
Do'a setelah takbir ke 4 
sab) ” bag CIR ta 
Artinya: "Ya Allah, jangan lah kiranya Da tidak sampai 
kepada kami dan janganlah Engkau memberi kami fitnah 


sepeninggalannya, dan ampunmilah kami dan dia." 
Ea mayat perempuan 


a Yo ra AI Gl 
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f Bacaan salam f 
HA an í ola 4 dg Kk ao sa í ola 2 CA 
dl 4279 Nb DK) atau ie AJ 4279 Nb pesi 
Posisi imam pada sholat jenazah laki-laki berada sejajar 


dengan kepala jenazah, sedangkan jenazah perempuan 
posisi imam sejajar dengan perut jenazah. 


MAKSAK 


Madiun, 2 Maret2022 
30 Sya'ban 1443 





